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ABSTRAK

Salah satu cara yang digunakan oleh aparat desa untuk mengedukasi masyarakat dalam
pelaksanaan protokol kesehatan adalah melalui media visual banner dan komunikasi
langsung. Aparat Desa Rancamaya melakukan desain banner yang sudah ditetapkan
prokolernya oleh ahli. Hal ini untuk mempengaruhi sikap masyarakat ketika melihat dan
membacanya guna mencegah penyebaran covid-19. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini komunikasi persuasif. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari aparatur desa,
masyarakat setempat, BPD desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
komunukasi kesehatan dilakukan di Desa Rancamaya dalam hal in menghindari serangan
penyakit ISPA berupa serangan Covid 19. Metode penelitian yang digunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan tenik pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Aparat Desa
Rancamaya melalui komunikasi langsung dan bermedia berupa banner dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat untuk selalu melakukan protokol kesehatan. Beberapa indikator
yang membuat proses komunikasi menjadi lebih mudah memahami pesan dalam banner

adalah penggunaan simbol atau gambar pada desain banner dan lokasi pemasangan banner.

Kata Kunci: Aparatur Desa, Komunikasi Persuasif, Masyarakat desa
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PENDAHULUAN

Saat pandemi melanda dan melandai, informasi terhadap kewaspadaan tetap
diinformasikan dimana membuat pola hidup yang telah di buat sesuai dengan hasil
penelitian dan rekomendasi para ahli. Hal ini untuk menjaga sikap dan perilaku
masyarakat untuk menjaga keamanan bersama guna mencegah terulang kembali
penyebaran virus. Komunikasi ini digunakan untuk dapat mempengaruhi
masyarakat sebagai komunikan agar dapat mengikuti aturan yang dianjurkan oleh
aparat desa sebagai komunikator (Hendri, 2019). Banyaknya jenis dan keberagaman
media yang tersedia saat ini semakin mempermudah komunikator dalam
menyampaikan pesannya, beberapa cara itu antara lain dapat melalui audio
contohnya iklan layanan masyarakat di radio, visual gambar dan reklame, ataupun
auido visual melalui video kreatif (Hendri, 2019). Komunikasi merupakan salah satu
bentuk edukasi dan advokasi kepada masyarakat dalam memberikan kesadaran
masyarakat untuk tetap berprilaku hidup bersih dan sehat dengan menjaga pola
hidup bersih dan sehat serta bergaya sehat dengan menghindari stress dan makan
makanan yang sehat dan berimbang (Daulay, 2020).

Penelitian terdahulu dengan adanya pendekatan persuasif dan kerjasama
dengan stakholder dan masyarakat maka kesadaran masyarakat otomatis akan
meningkat dan menumbuhkan kewaspadaan masyarakat terhadap perilaku yang
tidak sehat (Andani & Kusumadinata, 2022). Penggunaan komunikasi bermedia
merupakan salah satu jenis komunikasi pemasaran dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat. Hal ini mengidikasikan jalannya proses komunikasi dalam sistem
kesehatan daerah dan nasional. Komunikasi kesehatan dalam pencegahan penyakit
berbahaya diperlukan peran serta semua pihak termasuk dalam hal ini adalah pihak
yang dianggap tidak berperan misalnya adalah masyarakat yang terdampak (Yulia,
2018).

Kusumadinata et al., (2022) menyatakan bahwa tidak ada semua pihak yang

tidak berperan dalam proses komunikasi kesehatan kepada masyarakat terlebih
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situasi pandemi dan endemi. Ketaatan masyarakat terhadap pemerintah perlu
ditaati sebagai bentuk keselamatan bersama. Komunikasi berbagai pihak dengan
pola langsung dan bermedia perlu diterapkan dalam menyampaikan informasi.
Membangun persepsi yang sama diperlukan dalam hal ini (Abrella & Kusumadiata,
2022). Persepsi yang dibangun harus didasarkan pada komunikasi yang lancar dan
jelas. Setipa orang memiliki kewajiban untuk menyampaikan informasi kesehatan
dengan benar dan sesuai dengan porsi informasi, namun kebenaran informasi
kesehatan sangat sedikit yang memberikan validasi informasi tersebut sehingga
membuat kabur penerima informais (Putri & Syakurah, 2022).

Penggunaan informasi yang resmi wajib disampaikan oleh pemerintah setlah
memperoleh pendapat dan pedoman yang diberikan oleh dinas kesehatan atau
lembaga kesehatan yang telah tervalidasi. Menurut penelitian Putri & Syakurah
(2022) kekayaan informasi kesehatan sangat beragam di media sosial sehingga
masyarakat dengan mudah mengaksesnya. Komunikasi melalui media akan
ditunjang oleh komunikasi persuasi berupa penyuluhan tatap muka. Hal ini
menunjukkan adanaya keseriusan dan kebahayaan dalam penyakit atau
peredarannya (Prasanti & Fuady, 2018).

Banner, spanduk, atau panji adalah suatu proses komunikasi yang dapat
digunakan dalam penyebaran informasi, untuk membujuk banyak orang untuk
dapat melakukan sebagaimana yang pesan yang disampaikan. Ini juga dapat
diartikan sebagai media promosi yang berisi pesan atau berita yang menjadi
informasi untuk khalayak ramai untuk mengikuti pesan yang tertera pada banner
(Badruddin, 2019). Banner menjadi lebih praktis sebab untuk membuat atau
mencetaknya, kita tinggal datang ke percetakan terdekat, tidak seperti jika kita
melakukannya melalui radio atau tv yang perlu banyak syarat dan kontrak. Maka
dari itu, tidak heran jika saat ini kita banyak melihat banner yang berisi informasi
atau pesan (Erliana, 2021).

Media dapat dimanfaatkan untuk membantu pemerintah pusat sampai daerah
untuk menghimbau kepada masyarakat dalam mengingatkan perilaku atau
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kebiasaan masyarakat untuk terus menjaga protokol kesehatan sesuai anjuran yang
diberlakukan oleh pemerintah Indonesia (Mahardhani & M, 2020). Anjuran tersebut
terdiri dari 3-M, menjaga jarakminimal 1 meter dengan orang lain, mencuci tangan
selalu setelah beraktivitas dan sebelum menyentuh bagian wajah, serta memakai
masker kemanapun kita pergi (Panjaitan, 2021; Abidin & Suryani, 2020). Tujuan
penelitian menjelaskan pendekatan komunikasi kesehatan dalam pencegahan

penyakit berbahaya yang dilakukan pemerintah desa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, peneliti mendeskripsikan atau mengkontruksi wawancara -
wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Deskriptif kualitatif yaitu data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong,
2017). Selain membawa instrument sebagai pedoman untuk wawancara, pengumpul
data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, dan
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar
(Sugiyono, 2020). Penelitian ini menentukan informan  dengan menggunakan
teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang
benar-benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti, yaitu sekretaris desa, BPD
dan Masyarakat desa. Data yang telah diterima oleh peneliti, dianalisis
menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau pengujian

kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi kesehatan merupakan pesan komunikasi yang disampaikan dengan
tema kesehatan baik berupa penyakit, perilaku hidup atau kegentingan penyebaran

virus. Hal ini disampaikan secara langsung dan bermedia. Komunikasi kesehatan
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dapat dilakukan oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan itu
sendiri terlebih adalah masyarakat medis dan para medis. Bagi masyarakat non
medis dapat melakukan komunikasi dengan terlebih memperoleh informasi sesuai
dengan fakta dan data yang telah ditemukan sehingga menjadi valid untuk dapat
disampaikan. Sehingga hal ini membutuhkan judgmentasi dari para ahli dan
validator oleh pemerintah itu sendiri. Pemerintah desa dalam hal ini pemerrintah
Desa Rancamaya dalam suasana covid dan pasca covid saat ini tetap memberikan
edukasi kepada masyarakat akan pentingnya menggunakan masker dan menjaga
jarak serta mencuci tangan. Hal ini berimbas pada ispa yang cukup tinggi manakala
di musim kemarau/ kering. Aparatur Desa Rancamaya melakukan edukasi kepada

masyarakat untuk melindungi dan memberikan rasa aman kepada masyarat desa.

“Tentu saja kami berusaha berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat
Kami berupaya menghimbau agar masyarakat terhindar dari paparan
virus. Dengan komunikasi yang baik dan benar yang bertujuan untuk

kebaikan masyarakat sendiri” Dd, 04 Januari 2023).

Komunikasi yang baik dan benar akan akan dapat dipahami dengan mudah oleh
masyarakat. Apalagi dalam konteks mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu.

Kejelasan tujuan komunikasi yang dilakukan aparatur Desa Rancamaya terhadap
masyarakat adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku masyarakat

tersebut.

“Tujuan sebenarnya dari kami adalah agar para masyarakat mau
mendengarkanhimbauan kami dan merubah kebiasan menjadi lebih patuh
tehadap protokol kesehatan. Tentu saja ini untuk kebaikan kita semua. ”
(BD, 04 Januari 2023).

Meskipun bukan hal yang mudah untuk membuat masyarakat mau mendengarkan
himbauan. Namun sudah menjadi kewajiban bagi aparatur Desa untuk memberi

peringatan kepada masyarakat bila tidak menerapkan perilaku sehat.
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“Membuat masyarakat percaya memang tidak mudah, namun karena itu
sudah kewajiban kami, jadi tetap kami lakukan penghimbauan dengan

harapan suatu hari masyarakat pasti peduli” (BD, 04 Januari 2023).

Para aparatur Desa melakukan sosialisai himbauan dengan senang hati sembari
berharap masyarakat bisa peduli.

Memikirkan secara cermat sasaran

Sasaran komunikasi dalam merancang komunikasi yang dilakukan aparatur Desa
sangat kompleks karena memiliki banyak karakteristik. Setiap masyarakat memiliki

cara sendiri dalam melihat pesan yang disampaikan (Sumartono & Astuti, 2018).

“Kami memang berharap seluruhmasyarakat kota Bogor dapat terhindar
dari virus. Namun tentu saja fokus utamakami adalah masyarakat Desa
Rancamaya terlebih dahulu” (AD, 04 Januari 2023).

Masyarakat yang diharapkan dapat memahami himbauan dari aparatur Desa
adalah mereka yang sudah dewasa, terutama para orang tua. Karena para orang tua
akan menjelaskan kembali kepada anak-anaknya atau anggota keluarganya yang

lain.

“Masyarakat yang jadi fokus kami adalah mereka yang sudah dewasa,
khususnya paraorang tua. Ketika mereka sudah memahami pesannya,
mereka pasti akan membericontoh kepada anak-anaknya atau anggota

keluarga yang lain” (Dd, 04 Januari 2023).

Ketika sasaran masyarakat sudah ditentukan, tinggal pelaksanaan sosialisasi dan
komunikasi yang dilakukan harus dengan baik dan benar. Memperhatikan setiap

katadan bahasa yang digunakan, agar sesuai dengan target sasaran.

Memilih strategi yang tepat
Efektivitas komunikasi selain ditentukan oleh faktor yang telah disebutkan, juga
ditentukan oleh strategi yang direncanakan. Strategi komunikasi merupakan

perpaduan antara perencanaan komunikasi denganmanajemen komunikasi.
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“Strateginya jelas ada, agar tujuan kami tercapai kami membuat semacam
konsep. Kami memikirkan cara bagaimanamasyarakat bisa memahami

pesan kamidengan mudah dan menerimanya” (BD,, 04 Januari 2023).

Strategi yang tepat akan membuat tujuan komunikasi pesuasif dapat tercapai
dengan mudah. Strategi yang harus ditentukan adalah siapa sasaran, apa pesan
yang disampaikan, mengapa harus disampaikan, dan dimana lokasi serta kapan

waktu yang tepat.

“Sasaranya kan sudah jelas, masyarakatDesa Rancamaya. Pesannya
tentang himbauan untuk melakukan protokol kesehatan. Disampaikan
karena untuk kebaikan bersama” (Dd, 04 Januari 2023).

Himabauan tentang pentingnya mematuhi protokol kesehatan ini tidak hanya
disampaikan oleh aparatur desa saja. Namun harus disampaikan juga oleh para
ketua RT, agar dapat mempermudah meyakinkan masyarakat. Bapak Rahmat

selaku ketua RT 002 dalam wawancara mengatakan:

“Ya, kami para ketua RT mendapat tugas tersebut. Kami diharuskan
memberi contoh dan memberi himbauan terhadapa warga untuk mematuhi
protokol kesehatan” (Rr, 06 Januari 2023).

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan, menunjukan bahwa Komunikasi
aparatur Desa Rancamaya menghimbau masyarakat untuk mematuhi protokol
kesehatan memiliki tiga faktor seperti yang disampaikan oleh (Nabawi, Erawan, &
Kadek, 2018) adalah (1) kejelasan tujuan dari komunikasipersuasif yang dilakukan
oleh aparatur desa rancamaya telah disampaikan oleh bapak dede selaku kepala
desa rancamaya saat ini. bahwa tujuannya adalah untuk membuat masyarakat
mendengar himbauan aparatur desa.ditegaskan juga oleh bapak dede bahwa semua
itu demi kebaikan bersama. (2) memikirkan secara cermat sasaran audiens yang
akan menerima komunikasi persuasif oleh aparatur Desa Rancamaya. Fokus utama
yang menjadi target penerimahimbauan adalah masyarakat desa rancamaya. namun

karena masyarakat desa rancamaya memiliki banyak karakteristik, maka lebih
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difokuskan lagi terhadap masyarakat yang dewasa terutama orang tua. (3) Memilih
strategi yang tepat untuk melakukan komunikasi persuasif agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dan direspon dengan baik. Pemerintah Desa
Rancamaya membuat konsep untukmencapai tujuan tersebut. Selain itu, para ketua
RT juga diberi tugas untuk menyampaikan himbauan tentang Covid- 19 kepada
warga-warganya. (Sumartono & Astuti, 2018) menyatakan bahwa perlu dilakukan
konvergensi informasi tidak hanya secara media namun juga secara langsung dan
dilakukan secara berulang-ulang.

Soemirat et al., (2016) faktor komunikasi terdiri dari kejelasan tujuan,
memikirkan secara cermat sasaran audiens, dan memilih strategi yang tepat. hasil
penelitian menunjukan bahwa komunikasi yang dilakukan aparatur Desa
Rancamaya sudah berjalan dengan baik. Sumartono & Astuti (2018) menyatakan
bahwa komunikasi pesan dapat disampaikan melalui media Banner yang
memperhatikan aspek lokasi, bentuk dan warna nya serta kalimat yang menggugah

pengetahuan dan afeksi mereka.

KESIMPULAN

Pendekatan komunikasi kesehatan yang dilakukan oleh aparatur Desa Rancamaya
berupa pendekatan bermedia dan persuasif. Indikator dalam menilai komunikasi
adalah tujuan yang jelas, fokus pada pesan secara cermat dan memilih lokasi yang
tepat untuk menghimbau informasi penyakit berbahaya. Komunikasi kesehatan di
Desa Rancamaya tidak akan berjalan baik dan diterima masyarakat tanpa dukungan
dari semua pihak dan utamanya pesan yang dilakukan wajib dilakukan secara

berantai dan berulang-ulang.
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